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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana keterbatasan penguasaan kosakata 
memengaruhi kemampuan siswa kelas 5 di MIS Al-Quba dalam menyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan dengan future perfect dan future perfect continuous tense. Pendekatan yang digunakan 
bersifat kuantitatif deskriptif, yang mencakup penyampaian materi, pemberian soal pilihan ganda, 
serta pengamatan terhadap jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal, dan sebagian 
besar kendala tersebut berasal dari minimnya penguasaan kosakata—khususnya dalam 
keterampilan menulis dan membaca. Tercatat bahwa 80% siswa mengalami hambatan saat 
menulis, dan 75% kesulitan dalam membaca. Temuan ini menegaskan pentingnya memperkuat 
penguasaan kosakata sebagai fondasi dalam pembelajaran tata bahasa Inggris, khususnya dalam 
memahami struktur tense yang lebih kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan 
agar guru menggunakan metode pengajaran kosakata yang lebih bervariasi dan menarik, agar 
siswa dapat lebih mudah memahami dan menguasai materi secara menyeluruh. 
 
Kata kunci: Keterbatasan Kosakata, Future Perfect, Future Perfect Continuous, Siswa Sekolah 

Dasar, Pembelajaran Grammar 
 

Abstract 
 

This study aims to understand the extent to which vocabulary mastery limitations affect the ability 
of 5th grade students at MIS Al-Quba in solving problems related to the future perfect and future 
perfect continuous tense. The approach used is descriptive quantitative, which includes delivering 
materials, delivering multiple-choice questions, and observing the types of errors made by 
students. The results of the observation showed that many students had difficulty in understanding 
the questions, and most of these obstacles came from minimal mastery of the subject—especially 
in writing and reading skills. It was noted that 80% of students had difficulty writing, and 75% had 
difficulty reading.  These findings emphasize the importance of strengthening mastery of 
understanding as a foundation in learning English grammar, especially in understanding more 
complex tense structures. Therefore, this study recommends that teachers use more varied and 
interesting teaching methods, so that students can more easily understand and master the 
material as a whole. 
 
Keywords : Vocabulary Limitation, Future Perfect, Future Perfect Continuous, Elementary 

Students, Grammar Learning 
 

PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris menjadi salah satu mata pelajar yang mendapat perhatian dalam dunia 
Pendidikan, karena peran nya semakin penting diera globalisasi dan diajarkan sejak jenjang 
pendidikan dasar di Indonesia. Dalam proses belajarnya siswa tidak hanya diarahkan untuk 
menguasai kosakata, tetapi juga perlu memahami cara kerja kata, terutama verba, secara tepat. 
Verba memegang peran kunci dalam kalimat karena berfungsi untuk menunjukkan tindakan atau 
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keadaan, sehingga menjadi aspek yang banyak disoroti oleh para ahli bahasa, pendidik, dan juga 
para siswa sendiri (Chingbu et al., 2020). 

Dalam praktiknya, penguasaan tata bahasa, terutama tenses, menjadi aspek penting dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. Dua bentuk tense yang diajarkan di tingkat akhir sekolah dasar 
adalah future perfect dan future perfect continuous. Sayangnya, banyak siswa yang masih 
kesulitan memahami dan menjawab soal-soal yang berkaitan dengan kedua tense ini. 

Observasi yang dilakukan di kelas 5 MIS Al-Quba menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
mengalami kesulitan saat mengerjakan soal pilihan ganda yang berkaitan dengan future perfect 
dan future perfect continuous tense. Kendala utama yang terlihat adalah minimnya penguasaan 
kosakata. Banyak siswa belum memahami makna kata kerja dasar seperti study, finish, atau go, 
meskipun mereka sudah mendapatkan penjelasan mengenai struktur kalimat. Akibatnya, mereka 
sering kesulitan dalam menentukan jawaban yang tepat. 

Dalam pembelajaran tenses, penguasaan kosakata terutama kata kerja memegang 
peranan yang sangat penting. Kata kerja sendiri dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu verb (kata 
kerja beraturan ) dan irregular verb ( kata kerja tidak beraturan (Fitria, T.N., 2021). Jika siswa tidak 
memahami bentuk dasar (verb 1), bentuk lampau (verb 2), dan bentuk past participle (verb 3), 
mereka akan mengalami kesulitan dalam mengenali struktur kalimat yang tepat, terutama dalam 
tense yang lebih kompleks seperti future perfect dan future perfect continuous. Hal ini juga 
didukung oleh pandangan para ahli yang menyebutkan bahwa kesalahan penggunaan tense 
umumnya berakar pada lemahnya penguasaan kosakata dan bentuk kata kerja. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai hubungan 
antara penguasaan kosa kata dan kemampuan siswa dalam memahami tenses. Selain itu, hasil 
penemuan ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi parah guru dalam 
menyusun strategi pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan serta 
tingkat pemahaman siswa dikelas.  
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan metode kuantitatif yang dipadukan dengan 
pendekatan deskriptif, guna memberikan gambaran yang lebih rinci dan terukur mengenai 
fenomena yang teliti tentang Future Perfect Tense dan Future Perfect Continuous Tense. Menurut 
(Kittur, J, 2023), penelitian kuantitatif merupakan proses investigasi dengan langkah-langkah yang 
terstruktur, yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang dapat diukur dan kemudian dianalisis 
mengunakan metode matematis dan statis, guna memahami sikap, keyakinan, serta perilaku 
individu. Hal serupa juga disampaikan oleh (Haradhan, Marojahan, 2020) yang menyebutkan 
bahwa metode ini digunakan untuk menilai opini, sikap, dan perilaku melalui data numerik, yang 
hasilnya dapat digeneralisasi pada populasi yang lebih luas. Sementara itu, (Gnawali, Y. P, 2022) 
menegaskan bahwa penelitian kuantitatif menitikberatkan pada pengukuran dan analisis data 
angka untuk menemukan pola hubungan antar variabel serta menarik kesimpulan yang berlaku 
umum, dengan mengedepankan keobjektifan dan keandalan melalui pendekatan statistik. 

Mengacu pada pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif adalah 
sebuah pendekatan yang berpokus pada pengumpulan dan analisis data yang bersifat angka, 
dengan tujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, atau memprediksi suatu fenomena secara 
objektif dan terukur.  

Sementara itu, yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 sekolah 
dasar, yang sebelumnya telah menerima pembelajaran mengenai kedua bentuk tense tersebut. 
Data dikumpulkan melalui tes tertulis berbentuk soal pilihan ganda yang dirancang khusus untuk 
mengukur pemahaman siswa. Terdapat 10 butir soal dalam evaluasi ini, yang mencakup aspek 
identifikasi dan penerapan Future Perfect maupun Future Perfect Continuous dalam berbagai 
situasi kalimat. Data hasil tes kemudian dianalisis dengan teknik statistik deskriptif untuk 
mengetahui persentase tingkat penguasaan siswa serta jenis kesalahan yang paling sering 
muncul. 
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1. Penyampaian Materi Siswa diberi penjelasan langsung mengenai  
Future Perfect Tense dan Future Perfect Continuous 
Tense 

2. Evaluasi Tertulis Setelah penyampaian materi, siswa mengerjakan10 
soal pilihan ganda. 

3. Dokumentasi Nilai Skor siswa dihimpun dari hasil tes dan dikonversi 
menjadi angka (0-10). 

4. Observasi Kesalahan 
Jawaban 

  Kesalahan siswa dicatat untuk dianalisis  
secara kualitatif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Future Perfect Tense dan Future Perfect Continuous Tense 

Future Perfect Tense merupakan suatu bentuk tense dalam bahasa inggris yang digunakan 
untuk menyampaikan suatu tindakan atau peristiwa yang telah di mulai dimasa lalu dan 
diperkirakan akan selesai pada waktu tertentu dimasa depan (Yuspik, Hariyanto, & Dwiono, 2023). 
Tense ini membantu mengambarkan bahwa sebuah kegiatan akan telah selesai sebelum momen 
tertentu dimasa depan tiba.  

Struktur dari Future Perfect Tense terdiri atas tiga elemen utama. Pertama, penggunaan 
kata kerja bantu ―will‖ atau ―shall‖ yang disesuaikan dengan subjek kalimat. Kedua, selalu diikuti 
oleh kata ―have‖, yang tidak mengalami perubahan bentuk apapun, tanpa memandang subjeknya. 
Ketiga, menggunakan bentuk ketiga dari kata kerja (past participle), sebagaimana juga digunakan 
dalam bentuk tense lampau lainnya (Solomon & Nathanael, 2025). 
Rumus Future Perfect Tense: 

(+) S + will/shall + have + V3 + O + K 
(–) S + will/shall + not + have + V3 + O + K 
(?) Will/Shall + S + have + V3 + O + K? 
Semntara itu, future perfect continuous tense digunakan untuk mengambarkan suatu 

aktivitas yang akan telah berlangsung selama periode waktu tertentu hingga mencapai titik waktu 
tertentu dimasa depan. Tense ini sering kali disertai dengan keterangan waktu seperti For the last 
couple of hours atau all day long, yang menekankan lamanya durasi aktivitas tersebut. (Yuspik, 
Hariyanto, & Dwiono, 2023). 
Rumus Future Perfect Continuous Tense: 

(+) S + will/shall + have been + V-ing + O + K 
(–) S + will/shall + not + have been + V-ing + O + K 
(?) Will/Shall + S + have been + V-ing + O + K? 

Contoh kalimat: 
(+) He will have been taking charge of the team for the next hour. 
(–) He will not have been taking charge of the team for the next hour. 
(?) Will he have been taking charge of the team for the next hour? 
Tense ini membantu menggambarkan bahwa sebuah kegiatan tidak hanya akan terjadi, 

tetapi juga telah berlangsung selama periode waktu tertentu sebelum titik waktu 
yang dimaksud tiba. 

Dengan memahami kedua bentuk tense ini secara mendalam, siswa akan lebih siap dalam 
menggunakan bahasa Inggris untuk menggambarkan kejadian yang berkaitan dengan masa 
depan secara akurat, baik dalam bentuk narasi maupun komunikasi sehari-hari.  

 
Pengertian dan Pentingnya Penguasaan Kosakata (Vocabulary) 

Dalam ilmu bahasa atau linguistik, kosakata merujuk pada kumpulan kata yang dikenal dan 
digunakan seseorang dalam berkomunikasi. Kosakata mencakup berbagai jenis kata seperti kata 
benda, kerja, sifat, keterangan, serta frasa serta berbagai ungkapan yang sering muncul 
komunikasi sehari hari. (Firdaus, Muthiara, Muryanti, & Elise, 2020). Semakin luas kosakata yang 
dikuasai seseorang, semakin lancar dan efektif ia dapat menyampaikan ide atau gagasan, baik 
melalui ucapan maupun dalam bentuk tulisan.  
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Dalam pembelajaran bahasa Inggris, penguasaan kosakata memegang peran penting, 
bahkan menjadi dasar bagi penguasaan empat keterampilan utama: mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis (Azizah, H. N, 2020). Kosakata bukan hanya sekadar tahu arti sebuah 
kata, tetapi juga mencakup kemampuan mengeja, mengucapkan, dan menggunakan kata tersebut 
secara tepat dalam kalimat. Tanpa penguasaan kosakata yang memadai, siswa akan kesulitan 
menyampaikan ide atau memahami informasi, baik secara lisan maupun tertulis ( (Hidayati, N. N, 
2020); (S.Avila-Varela, D., Trejo, N. A., & Nivedita Mani, 2021). 
Beberapa manfaat penting dari penguasaan kosakata yang baik antara lain: 

1. Komunikasi yang Lebih Efektif 
Dengan lebih banyak kata yang dikuasai, seseorang dapat mengungkapkan ide dan 
perasaan dengan lebih tepat. 

2. Pemahaman yang Lebih Mendalam 
Kosakata yang luas membantu dalam memahami berbagai jenis teks dan percakapan, baik 
saat membaca, menonton, maupun mendengarkan. 

3. Kemandirian Belajar 
Seseorang yang menguasai banyak kosakata akan lebih mudah mempelajari hal-hal baru 
secara mandiri. 

4. Peluang Karier yang Lebih Luas 
Dalam dunia kerja, kemampuan berbahasa yang baik, termasuk penguasaan kosakata, 
dapat meningkatkan profesionalisme dan membuka lebih banyak peluang. 

5. Keterampilan Sosial yang Lebih Baik 
Komunikasi yang lancar membantu dalam membangun hubungan sosial dan jaringan 
pertemanan yang kuat. 

6. Kepercayaan Diri 
Orang yang mampu menggunakan kosakata dengan tepat seringkali terlihat lebih percaya 
diri dan kompeten dalam situasi komunikasi, baik formal maupun informal. 
Dengan demikian, penguasaan kosakata bahasa Inggris bukan hanya penting untuk 

keperluan akademik namun juga memiliki manfaat besar dalam kehidupan sehari hari maupun 
dilingkungan dunia kerja.  
 
Metode Efektif Untuk Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris 

Menentukan metode pembelajaran yang sesuai memainkan peran penting dalam 
mendukung keberhasilan proses belajar mengajar siswa dalam menguasai kosakata. Metode yang 
sesuai dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman materi serta mendorong keterlibatan aktif 
siswa selama berlangsung nya proses pembelajaran. (Holidazia, R., & Rodliyah, R. S, 2020). 

Berikut adalah beberapa metode yang terbukti efektif dalam membantu siswa memperluas 
kosakata bahasa Inggris: 

1. Penggunaan Kata dalam Kalimat 
Memberikan contoh penggunaan kata baru dalam kalimat yang sederhana akan membantu 
siswa memahami konteks dan makna kata dengan lebih baik. 

2. Permainan Kosakata 
Aktivitas seperti teka-teki kata, tebak kata, atau permainan papan yang melibatkan 
kosakata dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan interaktif. 

3. Aktivitas Kreatif 
Menulis cerita, puisi, atau dialog drama memberi ruang bagi siswa untuk berlatih 
menggunakan kosakata baru dalam konteks yang menarik dan bermakna. 

4. Pemanfaatan Teknologi 
Aplikasi, situs web, dan program pembelajaran digital kini banyak menyediakan fitur 
interaktif untuk meningkatkan kosakata siswa. 

5. Belajar dalam Kelompok 
Diskusi dan kerja kelompok membantu siswa saling berbagi pengetahuan dan memperkuat 
pemahaman mereka terhadap kosakata baru. 
Guru disarankan untuk mengombinasikan beberapa metode tersebut disesuaikan dengan 

kebutuhan serta gaya belajar setiap siswa yang berbeda beda  dengan pendekatan yang variatif 
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dan fleksibel sering kali menghasilkan hasil belajar yang lebih maksimal dibandingkan hanya 
mengandalkan satu metode tunggal.  

Setelah siswa diberikan penjelasan tentang future perfect tense dan future perfect 
continuous tense dilakukan evaluasi tertulis 10 soal pilihan ganda tentang future perfect tense dan 
future continuous tense terdapat hasil yang kurang memuaskan karena pengerjaan terhambat 
pemahaman kosakata yang kurang pada siswa sehingga hasil yang mereka dapat kurang baik. 
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SOAL NO 1 

BENAR salah

65% 

35% 

SOAL NO 2 

BENAR salah

60% 

40% 

SOAL NO 3 

BENAR salah

60% 

40% 

SOAL NO 4 

BENAR salah

80% 
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BENAR salah

70% 
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55% 
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Berikut data hasil pengerjaan soal tentang future perfect tense dan future perfect 
continuous tense:  

Dari data hasil yang di peroleh didapatkan hasil yang kurang memuaskan, menurut analisis 
peneliti pada saat melakukan penelitian dilapangan terdapat masalah pada pemahaman writing, 
reading, listening, speaking terhadap kosakata (vocabulary) yang tedapat pada soal, seperti study, 
finish, dan lain-lain. 
 

No Kemampuan Bahasa Jumlah siswa yang 
memngalami 

Persentase 
kesulitan (%) 

1. Writting 16 80% 

2. Reading 15 75% 

3.  Listening 12 60% 

4. Speaking 14 70% 

 
Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa masih menghadapi kesulitan dalam 

keterampilan menulis (writing) dan membaca (reading) yang erat kaitannya dengan penguasaan 
kosakata saat menghadapi soal future perfect tense dan future perfect continuous tense. 
Persentase tersebut dihitung berdasarkan jumlah siswa yang mengalami kesulitan dari total 20 
siswa kelas 5 yayasan Mis Al-quba.  
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa keterbatasan kosakata secara nyata memengaruhi 
kemampuan siswa kelas 5 di MIS Al-Quba dalam menjawab soal yang berkaitan dengan future 
perfect dan future perfect continuous tense. Tantangan terbesar dialami siswa dalam keterampilan 
menulis dan membaca, dua aspek yang sangat bergantung pada pemahaman kosakata kerja 
dasar. Kurangnya penguasaan terhadap kosakata membuat siswa kesulitan memahami makna 
kalimat secara utuh, sehingga mereka sering kali salah dalam memilih jawaban yang tepat. 
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